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Abstrak

Kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran
disebabkan  kurangnya media  pembelajaran.  Penelitian  bertujuan
mengambangkan media pembelajaran sicota pada materi trigonometri.
Menggunakan model Hannafin and Peck yaitu fase analisis kebutuhan, desain,
pengembangan serta implementasi. Subjek penelitian siswa kelas XI MAN 22
Jakarta. Metode pengumpulan data wawancara dan angket. Teknik analisis data
deskriptif kuantitaif. Hasil validasi kelayakan produk media pembelajaran berada
dikategori sangat baik dengan: (a) hasil validasi ahli materi kategori sangat baik
97%, (b) hasil validasi ahli media kategori sangat baik 80%, (c) hasil uji coba one
to one kategori sangat baik 82%, (d) hasil uji coba small group kategori sangat
baik 80%. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sicota di materi
trigonometri sangat baik digunakan pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: hannafin and peck, media sicota, model, pengembangan.
Abstract

The lack of studentsmaximum ability to understand learning material is caused by
a lack of learning media. The research aims to develop sicota learning media
based on trigonometry material. Using the Hannafin and Peck model, namely the
needs analysis, design, development, and implementation phases, Research
subjects were students of class XI MAN 22 Jakarta. Interview and questionnaire
data collection methods. Quantitative descriptive data analysis techniques. The
results of validation of the feasibility of learning media products are in the very
good category, with: (a) material expert validation results in the very good category
of 97%; (b) media expert validation results in the very good category of 80%; (c)
one-to-one trial results in the very good category of 82%; and (d) small group trial
results in the very good category of 80%. It can be concluded that the Sicota
learning medium in trigonometry material is very good for use in the learning
process.

Keywords: Hannafin and Peck, media sicota, model, development.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang dilakukan setiap peserta didik sangatlah
penting, sebab dijadikan sebagai tolak ukur buat mengetahui seberapa jauh
perubahan perilaku di diri siswa sehabis menjalani pembelajaran baik secara
kognitif, afektif serta psikomotor. Magdalena dkk., (2021) menyatakan
keberhasilan belajar bisa dicermati berasal perubahan perilaku dan akibat belajar
peserta didik. Nurrita (2018) menegaskan hasil belajar ialah akibat yang diberikan
kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan menilai pengetahuan, perilaku, ketrampilan didiri peserta didik

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023| 300


mailto:mal.alfahnum@gmail.com
mailto:maya.masitha@gmail.com

menggunakan adanya perubahan tingkahlaku. Perubahan perilaku yg terlihat
melalui kognitif, afektif maupu psikomotor kearah lebih baik adalah hasil proses
pembelajaran yang dibutuhkan.

Proses pembelajaran tidak selalu berjalan dengan mulus, terdapat saatnya
penyampaian materi/pesan bisa diterima dengan baik, namun adapula saatnya
tidak bisa diterima dengan baik. Hal seperti ini pula terjadi pada pembelajaran
matematika. Dari Rahmah (2013) pembelajaran matematika hendaknya dapat
menata nalar, menghasilkan kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan
masalah, serta melakukan tugas eksklusif. Pembelajaran matematika ialah suatu
kegiatan yang direncanakan, dijalankan secara teratur buat membantu peserta
didik memecahkan konflik pada kehidupan sehari-hari. Hasil observasi proses
pembelajaran matematika yang terjadi sebagaimana diungkapkan siswa serta
guru matematika dilapangan ditemukan beberapa problem yang membuat
pembelajaran sedikit tidak efektif. Di pembelajaran matematika materi yang
abstrak seperti trigonometri salah satu materi yang disebut sulit, siswa mengalami
kesulitan pada berimajinasi memilih jarak titik ke titik, rumus sudut istimewa kurang
begitu hafal, galau dengan sudut berelasi, penerapan rumus yang sulit dipahami
dan kesulitan untuk menghafal sin cos tan. Salah satu penyebab persoalan
pembelajaran kurang bisa diserap peserta didik dengan baik merupakan
kurangnya media pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk paham isi materi
tersebut. Untuk membantu peserta didik menghadapi persoalan tersebut, maka
guru diminta dapat menggunakan media yang tepat ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Media pembelajaran dilihat sebagai wahana pengantar buat
menyampaikan pesan dan mendapatkan respon peserta didik pada proses
pembelajaran. Media sangat membantu peserta didik buat mendapatkan hasil
belajar yang maksimal serta bisa membantu efektivitas proses pembelajaran. Eka
Yuliana Sari (2019) berkata adanya penggunaan media dapat mendukung proses
pembelajaran, mempermudah siswa saat memahami materi pembelajaran, serta
menaikkan kualitas mengajar guru yang akan berdampak pada hasil belajar siswa.
Asnidar dan Junaid (2022) menyebut media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan serta maklumat sehingga proses pembelajaran berjalan efektif
serta efisien. Nurwinda dkk., (2022) Penggunaan media pembelajaran
menghasilkan tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik serta sempurna.
Media dapat membantu siswa lebih tertarik belajar, lebih mudah serta
membuahkan pembelajaran menyenangkan yang berdampak tujuan
pembelajaran mudah dicapai.

Menurut Zaki & Yusri (2020) media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan siswa sebagai akibatnya bisa mendorong terciptanya proses belajar di
diri siswa. Sedangkan dari Novita & Harahap (2020) penggunaan media terhadap
bahan belajar yang abstrak bisa dikongkritkan dan membentuk suasana belajar
yang tidak menarik jadi menarik. Pendapat tadi sejalan dengan yang diungkapkan
Magdalena dkk., (2021) bahwa secara psikologis alat bantu mengajar berupa
media pembelajaran sangat memudahkan peserta didik pada saat belajar karena
media bisa membentuk hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit
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(nyata). Media pembelajaran ialah sarana yang dipergunakan pada proses belajar
mengajar buat menyampaikan isi materi, supaya belajar menjadi menarik dan
menyenangkan, penggunaan media dapat memotivasi peserta didik,
menyebabkan peserta didik lebih berminat buat belajar, membuat materi yang sulit
dan absrak praktis dipahami.

Sesuai permsalahan diatas penulis ingin membuat media pembelajaran
sicota pada pembelajaran matematika buat membantu guru memfasilitasi peserta
didik dalam memecahkan persoalan secara tuntas, efektif serta efisien. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan media pembelajaran
sicota pada materi trigonometri. Sicota ialah nama media yang dikembangkan
peneliti, berasal dari singkatan sin, cos serta tan. Media sicota diperlukan untuk
memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih bermakna, materi yang sulit
menjadi simpel serta yang abstrak menjadi konkret.

METODE

Penelitian ini meggunakan metode research and development (penelitian
dan pengembangan). Menurut Sugiyono (2010) metode penelitian ini digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini dilakukan pada siswa MAN 22 Jakarta kelas XI bahasa. Model yang
digunakan penelitian ini adalah model Hannafin and Peck. Pratomo dan Irawan
(2015) menjelaskan model ini adalah model desain pembelajaran berorientasi
produk. Model Hannafin and Peck digambarkan sebagai berikut :

Phase 1 Phase 2 Phase 3

Need Assess - Design _ Develop /
Implementasi
I

)

Evaluation and Revision

Gambar 1. Model pengembangan Hannafin dan Peck

Model Hannafin and Peck ialah model desain yang terdiri dari tiga fase
yaitu:

1. Fase pertama adalah analisis kebutuhan. Fase ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dalam mengembangkan suatu media
pembelajaran termasuk di dalamnya tujuan dan objektif media pembelajaran
yang dibuat, pengetahuan dan kemahiran yang diperlukan oleh kelompok
sasaran, peralatan dan keperluan media pembelajaran.

2. Fase yang kedua adalah fase desain. Di dalam fase ini informasi dari fase
analisis dipindahkan ke dalam bentuk dokumen yang akan menjadi tujuan
pembuatan media pembelajaran. Salah satu dokumen yang dihasilkan
dalam fase ini ialah dokumen story board yang mengikuti urutan aktivitas
pengajaran berdasarkan keperluan pelajaran dan objektif media
pembelajaran seperti yang diperoleh dalam fase analisis kebutuhan.
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3. Fase ketiga adalah fase pengembangan dan implementasi. aktivitas yang
dilakukan pada fase ini ialah penghasilan diagram alur, pengujian, serta
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Dokumen story board akan dijadikan
landasan bagi pembuatan diagram alir yang dapat membantu proses
pembuatan media pembelajaran. Untuk menilai kelancaran media yang
dihasilkan seperti penilaian dan pengujian dilaksanakan pada fase ini.

Model Hannafin and Peck menekankan proses penilaian dan pengulangan
harus mengikutsertakan proses-proses pengujian dan penilaian media
pembelajaran yang melibatkan tiga fase secara berkesinambungan. Hal ini
didukung Yoto, Zulkardi dan Wiyono (2015) bahwa model pengembangan ini
mempunyai kelebihan pada evaluasi, karena pada setiap fase dilakukan evaluasi
dan revisi secara berkesinambungan dengan mengacu pada literatur. Penilaian
produk terdiri dari evaluasi formatif dan sumatif. Penilaian formatif ialah penilaian
yang dilakukan sepanjang proses pengembangan media, sedangkan penilaian
sumatif dilakukan setelah media telah selesai dikembangkan. Penilaian pada
penelitian ini hanya sampai pada uji small group, hal ini karena keterbatasan waktu
peneliti. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan dua cara yaitu : wawancara
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran dilapangan berdasarkan sudut pandang siswa serta guru, dan
pemberian angket untuk menguiji validitas produk yang dikembangkan dari ahli
materi, ahli media, uji one-to-one dan uji small group. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitaif digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif persentase dengan penggunaan
konversi tingkat pencapaian skala 4 berikut.

0% -25% = sangat kurang baik
26% - 50% = kurang baik

51% - 75% = baik

76% - 100% = sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran sicota dengan model Hannafin dan
Peck terdiri dari tiga fase. Pertama fase analisis kebutuhan, pada fase ini dilakukan
wawancara dengan siswa dan guru di sekolah. Hasil wawancara ditemukan bahwa
proses pembelajaran matematika terutama materi trigonometri disebut sulit sebab
bersifat abstrak, pada saat memilih jarak titik ke titik sulit diselesaikan bila hanya
menggunakan imajinasi saja, rumus sudut istimewa dan sin cos tan kurang hafal,
merasa gundah waktu dihadapkan dengan materi sudut berelasi serta kesulitan
dalam menerapkan rumus. Meskipun sekolah sudah mempunyai fasilitas yang
cukup memadai, namun guru serta peserta didik masih membutuhkan media
pembelajaran yang mempermudah guru dalam memberikan materi dan dapat
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi trigonometri. Dari hasil
analisis kebutuhan pembelajaran peneliti mengambil peluang buat membantu guru
dan peserta didik agar lebih mudah memahami materi dengan mengembangkan
media pembelajaran matematika di materi trigonometri.

Kedua fase desain, langkah yang dilakukan peneliti adalah membuat
jabaran materi, dilanjutkan membuat atau merancang garis besar isi media yaitu
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materi trigonimetri. Kemudian data-data yang telah terkumpul di rancang menjadi
sebuah produk yang masih berbentuk alur media pembelajaran sicota disebut juga
dengan flowchart. Langkah terakhir pada fase desain yang dilakukan peneliti
adalah mengemas seluruh tampilan media pembelajaran sicota kedalam sebuah
bentuk naskah yang diklaim menggunakan storyboard.

Ketiga fase pengembangan dan implementasi, pada fase ini langkah awal
yang dilakukan peneliti yaitu mengembangkan produk media pembelajaran sicota
sesuai dengan desain yang telah dirancang pada storyboard serta
mengembangkan instrument penilaian media yang selanjutnya akan diujikan.
Sesudah produk media pembelajaran sicota serta instrumen evaluasi media yang
dikembangkan selesai maka langkah berikutnya merupakan implementasi.
implemantasi merupakan fase pada melakukan uji validasi pada media
pembelajaran sicota buat memperoleh pendapat dari pihak lain terkait aspek
materi serta media yang dikembangkan. Validasi dilakuan oleh ahli materi dan ahli
media, dilanjutkan oleh uji coba perorangan (one to one) serta uji coba kelompok
kecil (small group). Evalusi media pembelajaran sicota dilakukan untuk menguiji
taraf kelayakan suatu produk. Hasil uji kelayakan media pembelajaran sicota di
materi trigonometri yang telah dilakukan oleh ahli materi memakai angket sebagai
instrumen evaluasi media, dari ahli materi memperoleh hasil sebagaimana
disajikan di tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Rerata Persentase Kategori
Materi 3,67 92% Sangat Baik
Soal 4,00 100% Sangat Baik
Bahasa 4,00 100% Sangat Baik
Jumlah 3,89 97% Sangat Baik

Analisis uji kelayakan media pembelajaran sicota di materi trigonometri dari
ahli materi sangat baik terlihat dari nilai akhir yaitu sebesar 97% yang berarti
secara materi media layak digunakan. pada setiap aspek yang dievaluasi juga
menunjukkan sangat baik, aspek materi diperoleh hasil 92%, aspek soal sebesar
100%, dan perolehan aspek bahasa 100%. Ahli materi tidak ada kritikan, tetapi
memberikan saran untuk membuat soal latihan di media sicota lebih banyak agar
siswa bisa mencoba mengerjakan soal sebanyak mungkin. Untuk angket media
yang digunakan sebagai instrumen penilaian uji kelayakan media pembelajaran
sicota di materi trigonometri dari ahli media diperoleh hasil sebagaimana disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Rerata Persentase Kategori
Tampilan 3,20 80% Sangat Baik
Font 3,33 83% Sangat Baik
Warna 3,00 75% Baik
Bahasa 3,25 81% Sangat Baik
Jumlah 3,20 80% Sangat Baik

Hasil uji kelayakan media pembelajaran sicota pada materi trigonometri
dari ahli media sangat baik dengan nilai akhir sebesar 80%, artinya media
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan. Aspek tampilan media, font,
dan bahasa mendapat kualifikasi sangat baik menggunakan perolehan nilai aspek
tampilan 80%, aspek font sebanyak 83%, serta aspek bahasa 81%, sedangkan
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aspek warna didapat kualifikasi baik dengan perolehan nilai 75%. Saran dari ahli
media yaitu memberikan warna-warna yang terang pada alfabet atau angka
dilembar soal latihan agar tidak monoton dan lebih menarik perhatian peserta didik
ketika menggunakan media pembelajaran sicota. Selanjutnya dilakukan uji
perorangan atau uji one to one buat memperoleh tanggapan siswa terhadap
kelayakan media pembelajaran sicota. Uji one to one terdiri dari lima orang siswa
MAN 22 Jakarta kelas XI Bahasa, hasil yang diperoleh terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi One to One

Aspek Rerata Persentase Kategori
Tampilan 3,83 7% Sangat Baik
Font 3,75 75% Baik
Warna 3,80 76% Sangat Baik
Bahasa 5,00 100% Sangat Baik
Jumlah 4,10 82% Sangat Baik

Analisis hasil uji kelayakan media pembelajaran sicota pada materi
trigonometri yang dilakukan lima orang siswa MAN 22 Jakarta berada di kategori
sangat baik dengan nilai akhir sebanyak 82%, bermakna media pembelajaran
yang dikembangkan layak digunakan. Aspek font ditemukan kualifikasi baik
diperoleh nilai sebesar 75%. Pada aspek tampilan media, warna, dan bahasa
terdapat kualifikasi sangat baik dengan perolehan nilai aspek tampilan 77%, warna
sebesar 76%, dan aspek bahasa 100%, dari peserta didik yang melakukan validasi
one to one tidak terdapat kritik maupun saran. Seterusnya kita lakukan uji
kelompok kecil atau uji small group dengan tujuan untuk menerima tanggapan
siswa terhadap kelayakan media pembelajaran sicota. Uji small group terdiri dari
sepuluh orang siswa MAN 22 Jakarta kelas XI Bahasa, perolehan hasil dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Small Group

Aspek Rerata Persentase Kategori
Tampilan 7,83 78% Sangat Baik
Font 8,00 80% Sangat Baik
Warna 8,20 82% Sangat Baik
Bahasa 8,00 80% Sangat Baik
Jumlah 8,01 80% Sangat Baik

Analisis uji kelayakan media pembelajaran sicota pada materi trigonometri
yang dilakukan sepuluh orang siswa MAN 22 Jakarta berada pada kategori sangat
baik dengan hasil akhir sebesar 80%, berarti media layak digunakan. Setiap aspek
yang dievaluasi memberikan kualifikasi sangat baik dengan perolehan nilai aspek
tampilan 78%, aspek font 80%, aspek warna sebesar 82%, dan aspek bahasa
80%, pada uji small group siswa yang menjadi responden tidak menyampaikan
komentar baik itu kritikan juga saran. Adapun hasil validitas pengembangan media
pembelajaran sicota pada materi trigonometri menurut uji ahli materi, media, uji
coba one to one, dan uji coba small group, secara lebih rinci dapat disajikan pada
tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Produk

Subjek Hasil Validasi (%) Keterangan

Ahli Materi 97% Sangat Baik

Ahli Media 80% Sangat Baik

One To One 82% Sangat Baik

Small Group 80% Sangat Baik
Rerata Persentase

Hasil Validasi 85% Sangat Baik

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi pengembangan produk media
pembelajaran sicota di materi trigonometri dinyatakan layak buat diterapkan pada
proses pembelajaran dikelas XI dengan materi trigonometri. Hal ini terlihat dari
hasil rerata persentase validasi sebesar 85% dengan kualifikasi sangat baik.
Evaluasi produk media pembelajaran sicota dari ahli materi berada pada kategori
sangat baik, karena materi yang dibahas sudah sinkrin dengan kompetensi dasar,
indikator serta tujuan pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran.
Budiastuti dkk., (2021) berkata bahwa tujuan pembelajaran yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan tujuan pendidikan pada masing-masing jenjang atau instansi
sekolah dapat mewujudkan penguasaan materi yang diperlukan buat dikuasai
siswa. Menurut Slamet (2018) dalam perencanaan pembelajaran guru wajib
menyusun materi ajar yang telah disesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi.Jadi perancangan pembelajaran
yang matang serta tepat sasaran dapat mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Materi yang dibahas di media yang dikembangkan menarik serta
mudah dipahami dan dapat memotivasi siswa, terdapat contoh soal yang mudah
dimengerti dan adanya kesinambungan dalam materi yang dibahas. Lanani (2013)
mengatakan proses komunikasi berlangsung baik bila komunikator
menyampaikan informasi atau pesan kepada penerima dengan cara yang baik
atau memakai media komunikasi agar pesan yang disampaikan bisa diterima dan
dipahami dengan baik oleh penerima pesan (audience). Materi atau pesan yang
dikemas dengan baik akan memudahkan penerima atau siswa untuk
menerimanya.

Selanjutnya evaluasi produk media pembelajaran sicota dicermati dari ahli
media menempati kategori sangat baik, ini didukung oleh pemilihan jenis font yang
tepat sehingga menarik perhatian peserta didik untuk belajar, kesesuaian warna
yang digunakan memberikan ketenangan di proses pembelajaran, tampilan media
yang menarik membuat siswa memiliki motivasi dan minat dalam belajar.
Sebagaimana dikemukan Wahyuningtyas dan Sulasmono (2020) media
pembelajaran menjadi perantara guru buat menyampaikan materi dengan cara
yang tidak sama dan menarik sehingga peserta didik memiliki motivasi yang lebih
buat belajar. Hal ini Sejalan dengan peryataan Nurrita (2018) bahwa pemakaian
media pembelajaran bisa menumbuhkan minat peserta didik buat belajar hal baru
dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan
mudah dipahami. kemudahan dalam penggunaan produk, dan bahasa yang
digunakan mudah dipahami. Sabirin (2014) menyatakan media pembelajaran ialah
alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru serta pembelajar dalam proses pembelajaran
di kelas serta bisa merangsang pikiran siswa buat lebih fokus ke pembelajaran
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yang diberikan guru. Selanjutnya Wahyudin (2020) menyampaikan media
pembelajaran ialah alat buat penyampaian pesan dan juga jembatan yang
menghubungan pesan antara guru ke murid. Proses pembelajaran yang memakai
media mampu memberikan pengalaman belajar yang bervariasi terhadap peserta
didik sehingga merangsang potensi yang ada dalam diri peserta didik buat belajar
lebih baik.

Berikutnya penilaian produk media pembelajaran sicota oleh speserta didik
yaitu uji one to one dan small group menempati kategori sangat baik, tentunya
tidak terlepas dari tampilan media yang dapat mengalihkan semangat perhatian,
minat dan menyebabkan rasa penasaran peserta didik buat mencoba. Menurut
Hae dkk., (2021) tujuan pembuatan media untuk mempermudah para siswa
memahami konsep materi, menarik perhatian serta membuat mereka lebih
semangat atau aktif dalam belajar. Media pembelajaran dapat membantu siswa
buat mengaktifkan rasa ingin tahu sehingga dapat mengaktifkan kognitif, afektif,
psikomotor siswa dalam belajar. Jenis dan warna pada font yang digunakan
memikat peserta didik lebih fokus saat proses pembelajaran. Pemilihan warna
yang baik saat mendesain produk pembelajaran turut menbangkitkan dan
menstimulasi pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik buat
belajar.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan dilakukan buat menghasilkan produk media
pembelajaran sicota. Hasil pengembangan produk dan validasi dari ahli media
pembelajaran telah menghasilkan media pembelajaran sicota pada materi
trigonometri buat siswa kelas XI dengan kategori layak dipergunakan pada proses
pembelajaran matematika. Hasil ini memberi ilustrasi bahwa penggunaan media
pembelajaran sicota oleh guru bisa membantu menaikkan motivasi, minat dan
semangat siswa pada pembelajaran matematika serta dapat membantu peserta
didik untuk belajar mandiri. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
cara lain untuk media pembelajaran matematika di materi trigonometri. Penelitian
ini masih terbatas pada materi trigonometri saja, sehingga peneliti lain bisa
mengembangkan materi matematika yang lain. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini juga belum sampai ketahap uji efektivitas, sehingga peneliti lain dapat
melanjutkan untuk mengetahui tingkat keefektivan media sicota sebagai media
pembelajaran matematika untuk siswa kelas XI.
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